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ABSTRAK 
Teori psikologi mencakup area topic yang besar meliputi motivasi, emosi dan kognisi : social, biologi 
dan aspek organisasi, pengembangan dan lcehidupan manusia, serla aspek normal dan abnormal 
peri/aku manusia. Pemahaman bagaimana manusia memperoleh, menyimpan dan mengguna/ran 
pengetahuan dan bagaimana manusia menggunalcan pengelahuan ini mempengaruhi /c:ualiJas 
interaksi manusia dan computer. Memori tidok hanya beris; representasi fakta sederhana. Manusia 
juga menyimpan pengetahuan kejadian, aksi dan gambar. Memori dapat dikatalcan sebagai operasi 
pemrosesan berdasarkan representasi. Pengetahuan manusia yang diperoleh dan digunalcan 
direpresentasilcan dolam beberapa bentuk strukiur pengetahuan. Salah satu bentuk struktur 
pengetahuan ada/ah jaringan proposisi yang merepresentasikan pengetahuan proposisi. Bentuk-
bentuk lain dari representasi pengetahuan proposisi meliputi keistimewaan semantik atau atribut. dan 
jaringan semantile. Bubi dari eksperimen berdasarlcan gambaran mental membuktilcan bahwa ada 
beberapa bentuk representasi analogi. Keistimewaan fungsional dari gambar memberilcan beberapa 
. bentuk representasi untuk sepotong informasi. Potongan informasi itu dapat direpresentasilcan dengan 
format proposisi. Perhatian juga ditujukan tehadap pengetahuan tentang tindalcan yang dikenal 
dengan pengetahuan prosedural. Pengetahuan yang manusia ambil dan gunalcan untuk menyelesailcan 
tugas meliputi setiap tipe pengetahuan, procedural, deklaratif dan analogi. 
Kata Kunci : memori, pengetahuan, semanti/c, kerangka, skema, skrip. 
1. PENDAHULUAN 
Representasi pengetahuan merupakan 
satu area penelitian utama dalam ilmu 
kognitif dan psikologi. Dengan 
berkembangnya ilmu computer, representasi 
pengetahuan menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan. Banyak peneli-tian dilakukan 
untuk menggambarkan atau menunjukkan 
informasi. Beberapa formalisasi dari 
representasi pengetahuan dibanguil ulituk 
merepresentasikan bentuk informasi tersebut. 
Representasi pengetahuan digunakan dimana-
mana. Representasi pengetahuan sangat ber-
peran dalam aturan yang berbe~a secara 
natural dan berdasarkan tugas dasamya. 
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Aturan-aturan tersebut memunculkan 
beragam kebutuhan yang membutuhkan 
pemilihan dan 'trade-off' intelejensi di antara 
karakteristik yang diinginkan. Aturan ini jug .. 
membantu dalam menjelaskan karakteristik 
dari represen-tasi dan teknologi representasi 
yang dibangun. Pandangan ini memberikan 
konsekuensi ter-hadap penelitian dan bidang 
praktisi. Di bidang penelitian, ini beradu -.. 
dengan konsepsi dari representasi yang lebih 
lup.s d;u; yang sering digunakan. Berdasarkan 
komitmen ontology, representasi 
menyediakan satu kontribusi yang sangat 
penting, sehingga komitmen harus 
bersubstansi dan dipilih secara berhati-hati. 
Juga tugas dasar representasi adalah 
Merepresentasikan Pengetahuan ... 
(Dewi Agushinta R ) 
Proceeding, Seminar Nasional PESA T 2005 
Auditorium Universitas Gunadarma, Jakarta, 23-24 Agustus 2005 ISSN : 18582559 
menggambarkan keadaan natural dan 
mengajukan bidang yang lebih lanjut lagi 
dengan mengambil pandangan ini sebagai 
pusat perhatian. Untuk praktis dari kerja 
representasi pengetahuan. pendangan ini 
menyatakan bahwa gabungan representasi 
merupakan tugas yang harus dilakukan 
dengan wawasan tentang bagaimana meng-
gabungkan teori, bukan mekanisme 
impiementasi. Ini menimbulkan pemahaman 
dari dan pengikutsertaan dasar representasi. 
Pengetahuan direpresentasikan memori 
dalam tiga tipe utama, representasi analogi, 
representasi propos lSI dan representasi 
terdistribusi [6]. Representasi analogi 
merupa-kan suatu citra, misalnya sebuah citra 
apel. Representasi proposisi abstrak dan 
merupakan pemyataan kalimat seperti "buku 
ada di meja". Representasi terdistribusi 
merupakan jaringan node dimana 
pengetahuan diimplisit-kan di dalamnya. 
Bagaimana pengetahuan diorganisasikan 
diperdebatkan dalam ilmu kognitif. Satu 
pendekatan yang paling ber-pengaruh adalah 
bahwa pengetahuan diorgani-sasikan dalam 
bentuk jaringan. 
Sebuah representasi adalah sesuatu 
yang menggambarkan sesuaru yang lain. 
Dengan kata lain, representasi adalah model 
dari sesuatu yang direpresentasikan dengan 
anggapan manusia membentuk dan meng-
gunakan model-model dalam bentuk 
represen-tasi pengetahuan. Ada perbedaan 
antara sesuatu yang direpresentasikan dengan 
sesuatu yang merepresentasikan. Sebagai 
contoh rencana seorang arsitek untuk sebuah 
rumah;· rumah itu sendiri merupakan sesuatu 
yang direpresentasikan dan rencana tersebut 
merupakan sesuatu yang merepresentasikan. 
Palmer, 1978 [5] mengidentifikasikan 5 sifat 
dasar dari sistem yang direpresentasikan, 
yaitu : 
1. apa yang direpresentasikan 
2. apa yang merepresentasikan 
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3. aspek apa dari yang direpresentasi 
dimodelkan 
4. aspek apa dari yang merepresentasi 
memodelkan 
5. hubungan apa yang ada antar 
keduanya 
Sifat dasar yang keenam dari representasi 
sistem adalah dibuatnya tujuan. Satu dapat 
dibedakan antara representasi mental 
seseorang dan teori atau model dari 
representasi sese-orang (dibuat oleh psikolog 
atau sistem pakar). Dalam teori psikologi, 
pengetahuan merupakan model dari 
pengetahuan yang direpresentasikan orang, 
mengenai memodelkan pengetahuan yang 
manusia punya dan bagaimana penge-tahuan 
tersebut diorganisasikan atau distruk-turkan. 
3. TIGA KEWMPOK REPRESENTASI 
Ada 3 kelompok utama dari represen-
tasi pengetahuan dari banyak teori dan model 
dari struktur pengetahuan manusia. 
I. Representasi proposisi 
Pengetahuan direpresentasikan sebagai kum-
pulan simbol-simbol diskrit atau proposisi, 
konsep, obyek dan sifat serta relasi. 
2. Representasi analogi 
Bentuk representasi ini didalilkan untuk men-
jelaskan fenomena seperti gambaran mental. 
3. Representasi prosed ural 
Kelompok ini merupakan kelompok yang 
minimal terbentuk baik dari teori 
merepresen-tasikan pengetahuan. Teori 
dalam kelompok 101 didalilkan untuk 
menjelaskan bagaimana aksi pengetahuan 
manusia direpresentasikan. 
Representasi Proposisi 
Bentuk representasi lDl menjadi 
perhatian dalam psikologi kognitif. 
Pengetahuan dire-presentasikan oleh 
sekumpulan symbol, dan meliputi teori-teori 
untuk menggambarkan bagaimana 
pengetahuan direpresentasikan. 
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Semantik Khusus atau Atribut 
Konsep dapat direpresentasikan 
sebagai kumpulan dan semantik khusus atau 
atribut. Konsep dianggap direpresentasikan 
dengan kumpulan bobot khusus sebagai 
berikut: 
terpisah atribut yang tidak bertum-
pang-tindih 
tumpang-tindih beberapa tetapi tidak 
semua atribut 
bersarang semua X ada di Y identik 
sifat pada X tepat sama seperti Y 
Atribut atau kekhususan dari konsep 
mempunyai bobot yang berbeda untuk 
merepresentasikan tingkatan dan pentingnya 
atribut yang khusus. Sangat sulit dikatakan 
seberapa penting dapat dikarakteristikkan 
atau diukur. Banyak hal yang ditulis dalam 
bahasa pemrograman yang sebenamya bukan 
program. Kebalikkannya, ada banyak 
program yang tidak ditulis dalam bahasa 
pemrograman konvensional yang sebenamya 
program. Collins dan Quillian, 1969 [1] 
melakukan penelitian tentang kekhususan 
dan pengetahuan konseptual dan struktur 
psikologi dari arti kata menuju ke 
pembentukan teori awal dari pengetahuan 
proposisi yang direpresentasikan dalam 
atribut. Hasilnya adalah bahwa informasi 
disimpan secara . hirarki, semakin lanjut 
pencarian secara hirarki, semakin lama waktu 
yang dibutuhkan untuk pencarian tersebut. 
Menurut Smith, Shoben dan Rips, 1974 [8], 
semakin khusus isi dari sebuah kategori, 
semakin cepat dapat dibenarkan sebagai 
bagian dari kategori tersebut. Ada 2 tabapan 
proses untuk mengidentifikasikan 
keanggotaan kategori sebagai berikut : 
1. Perbandingan yang cepat uctuk semua 
atribut dibuat : 
jika perbandingan memberikan hasil baik 
jawabya, 
jika tidakjawab tidak, 
jika tidak diputuskan maka : 
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2. Proses perbandingan selanjumya diapti-
kasikan untuk mengidentifikasikan 
atriOOt yang dimaksud. 
Tipe representasi tnl mengasumsikan 
pengetahuan konseptual direpresentasikan 
sebagai kumpulan atribut dan tennasuk 
atribut yang didefinisikan dalam konsep 
direpresentasikan seperti atriOOt yang 
dikarak-teristikkan dalam konsep. Sebuah 
atribut yang dikarakteristikkan merupakan 
contoh khusus yang ada tetapi tidak 
menyediakan definisi yang cukup untuk 
dimasukkan atau dikeluar-kan dari kelas. 
Representasi semantic seperti set 
atriOOt-khusus merupakan model efektif dari 
kelas data eksperimen yang dihasilkan dari 
pembelajaran seperti Collins dan Quillian, 
tetapi model ini memiliki keterbatasan : 
I. Semua tugas adalab sederhana, konsep 
nominal seperti 'binatang' atau 'buah'. 
Yang tidak jelas adalah bagaimana 
merepresentasikan fakta sederhana atau 
kejadian seperti "Iagu adalah untuk 
dinyanyikan" atau "Ali melarikan diri". 
2. Representasi tidak dapat menangani 
perbedaan seperti "burung pipit adalah 
burung", "burung murai adalah seekor 
burung", tetapi "burung pipit bukan 
burung murai" 
3. Masalah kuantifikasi. Arti dari kalimat 
"semua orang mencium seseorang" 
berbeda dari arti "seseorang dicium oleh 
semua orang". 
Jaringan Semantik 
Jaringan semantik telah digunakan 
untuk merepresentasikan hubungan yang ada 
antara pengetabuan konseptual di memori. 
Pengetahuan direpresentasikan dengan graf 
label berarah. Node merepresentasikan 
konsep dalam memori, relasi 
menghubungkan antar node yang berlabel 
dan berarah. Arti dari sebuah konsep (node) 
diberikan dengan susunan gambar dari relasi 
yang saling berpartisipasi. 
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Gambar I. Jaringan Semantik Sederhana 
Skema 
Skema merupakan struktur data untuk 
merepresentasikan konsep generik yang 
disimpan di memori. Ada asumsi tentang 
skema untuk konsep general berdasarkan 
obyek, situasi, kejadian, urutan kejadian, aksi 
dan urutan aksi. Skema dapat dianggap 
sebagai model yang memproduksi. Untuk 
memproses informasi dengan skema yaitu 
mengenerate satu atau lebih model dan 
menggambarkan model generate yang mana 
yang baik untuk informasi yang masuk. 
Konfigurasi skema yang khusus digunakan 
· UDtuk membentuk -model yang tepat-baik 
yang merupakan interpretasi. Beberapa 
karak-teristik dari skema : 
• skema mempunyai variabel 
• skema dapat ditempelkan ke skema 
lainnya 
• Skema merepresentasikan pengetahuan 
pada tingkat abstraksi 
• Skema merepresentasikan pengetahuan 
dibanding definisi 
• Skema aktif mengenal perangkat yang 
prosesnya dicapai pada evaluasi dari 
kebaikan data yang sedang diproses. 
Sebuah skema terdiri dari konfigurasi 
sub skema. Beberapa skema sifatnya primitif, 
yaitu tidak dapat didekomposisikan. Contoh 
skema untuk mengenal tubuh manusia [3]. 
TIJBUB MANUSIA(kepala, badan, anggota 
badan) 
KEPALA(wajah, telinga, rambut) 
W AJAB(2 mata, hidung, mulut) 
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MA TA(iris. pelupuk mata atas, pelupuk mata 
bawah) 
Pada contoh ini, skema primitif terdapat pada 
sub skema untuk iris, pelupuk mata atas dan 
bawah. 
Skema mewakili pengetahuan di semua 
level abstraksi, ideology, kalimat, kata, 
bentuk huruf, dan lain-lain. Teori skema 
meng-asumsikan bahwa sistem memori 
manusia berisi 'paket' pengetahuan yang 
tidak ter-hitung. Setiap paket 
menspesifikasikan konfigurasi dari paket 
yang lain (atau sub skema) dan setiap paket 
dapat bervariasi kompleksitas dan level 
apJikasinya. Pengetahuan dapat dianggap 
sebagai kom-ponen semantic dan komponen 
episode. Komponen semantic mencakup 
pengetahuan kamus, dan pengetahuan 
ensiklopedia. Pengetahuan episode 
difokuskan pada kom-ponen eksperimen. 
Skema diasumsikan ada untuk kedua 
pengetahuan komponen semantic dan 
komponen episode. Setiap skema diasum-
sikan memiliki proses. Proses dilakukan 
melalui skema yang mencakup evaluasi 
kebaikanl kecocokan informasi yang dating, 
mengikat variabelnya dan mengirim pesan ke 
skema -lain. Ada dua tipe sumber data : 
• Bottom-up, menyediakan informasi dari 
sub skema tentang seberapa baik sub 
skema sesuai dengan input 
• Top-dowo, menyediakan informasi dari 
supra skema tentang level kepercayaan 
dari relevansi supra skema untuk 
membentuk input. 
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Interpretasi dari arti terdiri dari proses top-
down dan bottom-up yang berulang. 
Kumpulan skerna yang memiliki kebaikanl 
kesesuaian yang paling bagus merupakan 
sebuah interpretasi. 
Kerangka 
Kerangka mirip dengan skerna dalam 
hal menyediakan variabel slot yang 
mengambil filler khusus untuk kerangka yang 
tiba-tiba. Kerangka disegerakan jika 
diperlukan dengan detail khusus untuk 
konteks yang ada. kerangka dapat berada 
pada sejumlah tingkatan yang berbeda. 
dengan level tinggi atau struktur kerangka 
umuni . -dan juga struktur kerangka lchusus 
level rendah dimana skema dapat 
ditempelkan. Semakin tinggi level kerangka 
mencapai kerangka level rendah yang 
kemudian merinci bagaimana beberapa 
komponen kerangka level tinggi 
diterjernahkan lebih lanjut. Tidak seperti 
skema. kerangka tidak memiliki prosesor 
aktif yang dapat menterjemahkan, disamping 
ito teori kerangka terbatas pada penyebutan 
representasi pengetahuan dan mengindahkan 
segala pemrosesan yang dapat dilselesaikan 
dengan pengetahuan. Dalam konteks 
Interaksi Manusia dan Komputer, Keane dan 
Johnson, 1987 [4] membuat analisis 
peneiitian dari pengetahuan manusia yang 
ada dalam hal tujuan, rencana. aksi makro 
(prosedur), aksi mikro dan obyek. Tujuan 
direpresentasikan sebagai tujuanumum 
kerangka yang dikhususkan menjadi sub 
tujuan pada level kerangka yang lebih 
rendah. Setiap kerangka meliputi tujuan atau 
sub tujuan bergantung pada level kerangka. 
Dalam kerangka, rencana untuk 
·menyelesaikan penugasan yang didetailkan. 
Rencana menjadi lebih khusus sebagai 
kerangka yang ditulis kembali ke level 
kerangka yang lebih rendah. Prosedur 
digunakan dalam penugasan yang direpresen-
tasikan dengan sekelompok aksi dalam 
kerangka khusus. Aktivitas individu dalam 
tugas dir~presentasikan dengan prosedur dan 
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aksi (aksi makro dan mikro) dengan prosedur 
yang aktivitasnya berlevel tinggi dan rendah. 
Kumpulan obyek menjadi entitas dimana 
aktivitas dilaksanakan atau digabungkan. 
Pada akhimya. setiap kerangka mempunyai 
prosedur dan aksi yang dihubungkan ke 
hubungan kausal yang menggambarkan 
ketergantungan antar aktivitas pada kerangka. 
Anjing Collie 
Tetap Tetap 
K.aki :4 Jenis : anjing 
Default Tipe : penggembala 
Diet : karnivora 
Suara : rnenggonggong Default 
Variabel U1cman : 65 em 
Ukuran : Variabel 
Wama : Warna : 
. Contoh sebuah representasl berbaslS 
kerangka dari pengetahuan [2]. 
Skrp 
Skrip diasumsikan sebagai skerna yang 
berasal dari sederetan kejadian yang terjadi 
berulang kali. Misalnya pergi mengunjungi 
dokter, pergi ke restoran. Skrip mempunyai 
variabel seperti skema dan kerangka. Ada 2 
kategori variabel yaitu peran (roles) dan 
penyangga (props). Peran dilakukan oleh 
manusia dan penyangga adalah obyek. Skrip 
meliputi sekumpulan kondisi masukan yang 
harus berlaku jika skrip digunakan. Skrip 
juga mencakup adegan (scenes) dan hasil 
(results). Adegan merupakan sekelompok 
aktivitas khusus dalam sebuah skrip yang 
nonnalnya terjadi bersama dan merupakan 
sub kumpulan dari aktivitas utama yang 
dikenal. Rencana dalam skrip lebih umum 
dan lebih abstrak dibanding pada skema dan 
kerangka. Rencana difonnulasikan untuk 
memenuhi tujuan, dan aksi yang 
memungkinkan selanjutnya diinisiaIisasi 
dalam usaha mencapai tujuan. Skrip 
merupakan satu bentuk dari struktur 
pengetahuan untuk merepresentasikan aspek 
pengetahuan yang berlevel tinggi dan dapat 
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merepresentasikan aspek temporal dari aktivitas yang sering teljadi. 
Contoh sebuah skrip dari Schank dan Abelson diberijudul<mengunjungi restoran' [6] 
NamaSlcrip Komponen 
Makan di restoran Masuk 
Pesan 
Makan 
Keluar 
. 
Representasi Analogi 
Representasi analogi diasumsikan 
untuk representasi gambaran mental, yang 
paling umum adalah citra visual. Citra visual 
diasumsikan secara implisit 
bertanggungjawab terhadap interface 
pemakai berbasis icon melalui interface 
pemakai yang berteks. Ini memudahkan 
orang dalam menggambarkan dibanding 
mengingat. Tetapi sebenamya ini salah 
tuntunan dalam beberapa hal. Pertama, 
visualisasi sudah tentu bentuk lain dari 
mengingat, kedua banyak orang yang 
kesulitan dalam menvisualkan sesuatu dan 
ketiga kebanyakan orang sulit dalam 
memvisualkan beberapa benda. Rogers, 1986 
[7] melakukan penelitian tentang interface 
berbasis icon yang baik untuk menggam-
barkan obyek kongkrit yang selalu. diikuti 
dengan nama teks untuk merepresentasikan 
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Spesifikasi 
Masuk ke restoran 
Cari meja 
Putuskan dimana akan duduk 
Pergi ke meja 
Duduk 
Ambit menu 
Lihatmenu 
Pilihmakanan 
Pelayan datang 
Pesan ke pelayan 
Pelayan menerima pesan untuk masak 
Tunggu. ngobrol 
Koki menyiapbn makanan 
Koki mengirim makanan ke pelayan 
Pelayan memberilcan maJcanan ke pelanggan 
Pelanggan makan 
Ngobrol 
Minta bon 
Pelayan memberikan bon 
Pelanggan memeriksa bon 
Kalkulasi uang ekstra 
Memberi uang ekstra 
Bersiap untuk pergi 
Membayar bon 
Meninggalkan restoran 
obyek yang dimaksud. Kemudian beliau 
membandingkan konsep abstrak dan 
kongkrit, juga icon yang berlabel maupun 
yang tidak. Dan temyaia icon kongkrit yang 
berlabel merupakan bentuk representasi yang 
mudah dimengerti dan dikenal. 
Penggambaran dan hubungannya dengan 
perancangan relasi· dikelompokkan ke dalam 
2 dimensi. Pertama, ada dimensi dari 
individu yang berbeda-beda, ini merupakan 
karakteristik yang memperluas kemampuan 
manusia dalam mengenerate dan berpikir 
untuk . 'penggambaran visual. Kedua, ada 
dimensi dari konsep yang mempunyai 
kemampuan untuk digambarkan, 1m 
merupakan karakteristik tingkatan dimana 
konsep itu sendiri mempunyai kemampuan 
untuk digambarkan. Individu-individu yang 
berbeda-beda dalam kemampuannya untuk 
men generate gambaran mental didemons-
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trasikan dengan menggunakan tipe tes dan 
daftar pertanyaan yang bennacam-macam. 
Ada 2 kategori kemampuan manusia dapat 
mengenerate gambar dikenal, yaitu peng-
gambar hidup yang tinggi (high vivid 
imagers) yang melaporkan bahwa mereka 
dapat secara mudah mengenerate gambaran 
visual dan penggambar hidup yang rendah 
(low vivid imagers) yang menemukan 
kesulitan dalam mengenerate gambaran 
visual. Konsep yang berpotensi untuk 
digambarkan diteliti lebih lanjut dan 
menunjukkan bahwa konsep yang kongkrit 
dapat digambarkan secara lebih menarik 
dibanding konsep abstrak. Dalam IMK, studi 
tentang· peng-gambaran bukan visual seperti 
rasa, bau, suara dan juga perasaan dilakukan. 
Banyak eksperimen yang menarik dari citra 
mental dirujuk dimana objek dalam citra 
ditrans-fonnasikan. Beberapa peneliti seperti 
Shepard dan Paivio (1978) menyarankan 
bahwa pengetahuan citra lebih analogi 
daripada proposisi. 
Kossyln [3] telah memfonnulasikan 
teori tentang representasi citra berdasarkan 
analogi dari CRT dan terdiri dari dua lapis 
representasi. Lapis pertama tentang represen-
tasi bidang, yaitu : 
l. Sebagian citra menunjukkan bagian 
dari objek, misalnya properti jarak 
ant:at:a bagian dari objek 
2. Ada keterbatasan yaitu citra dapat 
overflow jib terlalu besar 
3. Bidang representasi memiliki ukuran 
'grain' dan detilnya hilang jika citra 
terlalu keeil 
4. Ada periode 'refresh' citra atau citra 
menjadi pudar. 
Lapis kedua adalah representasi kedalaman 
yang mengenerate -citra dari representasi 
proposisi dalam memori. Komponen 
ketiganya adalah teori 'mind's eye' sebagai 
interface dari bidang citra dan representasi 
kedalaman, dan yang menggunakan bagian 
dari sistem visual untuk memproses atau 
menerjemahkan citra. 
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Repraeatasi Prosedaral 
Ada pengetahuan tentang sesuatu, 
disebut pengetahuan deklaratif atau fakta dan 
pengecahuan tentang bagaimana melakukan 
sesuatu disebut dengan pengetahuan prose-
dural. Untuk sepeda misalnya, pengetahuan 
deklaratifnya adalah bagian-bagian dari 
sepeda tersebut seperti sadel, pedal, roda, 
kerangka dan seterusnya; sedangkan 
pengetahuan proseduralnya adalah 
bagaimana untuk mengendarai dan 
memperbaiki sepeda tersebut. Ada asumsi 
tentang hubungan antara pengetahuan 
(deklaratif maupun prosedural) dengan 
kesadaran. Pengetahuan deklaratif dapat 
diterima kesadaran yaitu dapat diperik-sa dan 
digabungkan, sedangkan pengetahuan 
prosedural tidak dapat diterima kesadaran. 
Perbedaan lebih lanjut antara pengetahuan 
deklaratif dan prosedural terletak pada 
konteks unjuk kerja kemampuan. Satu 
karakteristik dari unjuk kerja kemampuan ini 
bahwa pelaku telah membentuk prosedur 
yang sesuai mendukung unjuk kerja dan 
dapat dieksekusi dengan mudah dan efisien. 
Pokok dalam representasi prosedural adalah 
bagaimana pengetahuan tersebut diaktifkan. 
Satu kemungkinan adalah diaktifkan dengan 
perbandingan langsung yaitu beberapa 
prosedur lain atau sebuah penterjemah 
memanggil prc~edur yang dibutuhkan. 
Altematifnya, mekanisme pemicu diintegrasi-
kan ke dalam prosedur. Pada kasus ini, 
prosedur dapat memantau bank data untuk 
struktur data yang relevan. Ketika struktur 
data yang relevan diidentifikasi, prosedur 
dicetuskan. Untuk mekanisme pemicu harus 
ada beberapa bentuk dari proses yang 
memantau bank data. Satu solusi untuk 
merepresentasikan prosedur adalah dengan 
menggunakan bentuk aturan produksi atau 
sistem produksi. Aturan produksi meliputi 
proses yang memantau dan memicu aksi. 
Sebuah aturan produksi terdiri dari "if' 7 
"then" atau "kondisi" 7 "aksi". System 
produksi merupakan koleksi dari aturan 
produksi yang terhubung dan membentuk 
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struktur pengetabuan yang lengkap dari 
sebuah kegiatan. System produksi adalah 
modular formatnya tetapi aturan produksi 
bam ditambahkan ke system produksi yang 
ada atau alternatifnya system produksi 
diganti dengan yang baru, system produksi 
yang lebih kuat. Dengan cara ini, 
IF masak[ tipe, bahan, waktu] 
THEN 
Masak selama : waktu 
4. PENUTUP 
Representasi dapat dianggap sebagai 
notasi-notasi sehingga masalah mengenal 
bentuk representasi pengetahuan diperhitung-
kan sebagai pembatas notasi. Setiap 
representasi pengetahuan hams cukup ber-
variasi untuk merepresentasikan semua 
struktur pengetahuan yang relevan dan proses 
kesadaran yang mungkin ada. Proses-proses 
ini yang diasumsikan dapat dengan mudah 
diselesaikan seharusnya secara nyata dapat 
diselesaikan dengan mudah dengan represen-
tasi yang dipilih. Representasi terdiri dari 2 
bagian, yaitu struktur data yang disimpan 
berdasarkan format representasi yang dipilih 
dan proses yang dapat beroperasi terhadap 
struktur data. Tidak ada alasan untuk 
mempercayai bahwa setiap bentuk represen-
tasi pengetahuan adalah diskrit dan 
digunakan secara eksklusif pada penugasan 
tertentu. Selain itu, kita seharusnya 
memikirkannya sebagai deskripsi fungsional 
dari tipe pengetahuan yang berbeda-beda dan 
diguna-kan banyak orang. 
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